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Peristiwa kecelakaan pesawat di Gunung Salak bukan pertama kalinya, sejak
tahun 2003-2009 sudah ada 7 pesawat milik TNI AU mengalami kecelakaan di
Gunung Salak. Pada 9 Mei 2012 kecelakaan di Gunung Salak kembali terjadi, kali ini
bukan pesawat milik TNI AU, tetapi pesawat Sukhoi Superjet 100 milik Rusia.
Kecelakaan yang mengakibatkan 45 orang tewas ini terjadi ketika pesawat Sukhoi
Superjet 100 ini akan melakukan joy flight. Akibat kecelakaan ini, banyak hal-hal yang
dikuak olen Majalah Detik, bahwa adanya kejanggalan dalam kecelakaan ini baik
secara teknis maupun dalam pelaksanaan joy flight.

Penelitian ini secara khusus mengulas tentang konstruksi pemberitaan yang
dilakukan oleh Majalah Detik dalam peristiwa kecelakaan pesawat Sukhoi Superjet 100
di Gunung Salak. Berita yang akan diteliti ini adalah berita yang ada pada rubrik Fokus
yang ada di Majalah Detik. Metode analisis teks yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis Framing dengan model Zongdang Pan and Kosicki. Dari hasil
penelitian yang ada, telah ditemukan bahwa, dalam menyajikan beritanya Majalah
Detik memasukkan unsur hiburan, yaitu dengan menghubungkan kecelakaan pesawat
dengan cerita mistis yang ada di Gunung Salak. Kecenderungan lain yang ditonjolkan
oleh Majalah Detik adalah terkait dnegan keterlibatan PT. Trimarga Rekatama sebagali
broker di Indonesia.

Dapat disimpulkan bahwa media massa tidak akan bersifat obyektif sekalipun
dalam penyajian sebuah berita kecelakaan. Ada realitas-realitas yang dikonstruksikan
oleh media massa. Hal ini terbukti bahwa Majalah Detik tetap memasukkan
kepentingan medianya dalam menyajikan sebuah berita bencana.

Kata kunci  : Jurnalisme Bencana, Sukhoi Superjet 100, Majalah Detik
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It was not the first time a plane crash in Mount Salak. Since 2003-2009 there
were 7 plane crashes of TNI AU in the Mt. Salak. On the 9" of May 2012 there was a
plane crash, which was not TNI AU’s plane, but it was Russian-made Sukhoi Superjet
100. The crash, causing the death of 45 passengers, happened when the Sukhoi Superjet
100 conducted joy flight. Majalah Detik attempted to explore many crash peculiarities
dealing with both technical aspects and demonstration of joy flight.

This research particularly discuss about news construction carried out by
Majalah Detik in the crash of Sukhoi Superjet 100 in the Mt. Salak. The examined news
was on a Fokus column of Majalah Detik. The text would be analyzed by a method of
Framing analysis with a model of Zongdhang and Kosicki. The findings revealed that
Majalah Detik inserted an entertainment aspect in the news, connecting the plane crash
to myths. The other salient tendency of Majalah Detik was the involvement of PT.
Trimarga Rekatama as a broker in Indonesia.

In conclusion, mass media would not be objective despite reporting a crash.
There were realities which must be constructed by mass media. It was displayed that
Majalah Detik remained to add its interest in reporting a disaster.
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